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 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan senin kemarin 

ditutup menguat seiring dengan penguatan bursa-bursa regional. IHSG 

tercatat ditutup menguat 22,383 poin (0,63%) level 3.569,498, sementara 

indeks LQ 45 juga ditutup naik 5,359 poin (0,80%) ke level 667,005. Sem-

pat menguat hingga 47 poin hingga mendekati level 3.600, namun saham-

saham sektor perkebunan dan pertambangan kemudian diterpa aksi jual 

oleh para investpr. Sementara itu transaksi perdagangan berjalan sangat 

ramai dengan total transaksi mencapai Rp 5,787 triliun, dimana investor 

asing membukukan pembelian bersih (foreign net buy) sebesar Rp 532,899 

miliar.  

 Pada perdagangan hari Senin kemarin Indeks saham di Bursa Wall Street 

terseret ke teritori negatif akibat aksi profit taking para investor. Semalam 

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) tercatat ditutup melemah 

78,41 poin (0,72%) ke level 10.751,27. Indeks Standard & Poor’s 500 juga 

melemah 9,21 poin (0,80%) ke level 1.137,03 dan Indeks Nasdaq melemha 

26,23 poin (1,11%) ke level 2.344,52. Saham-saham sektor komoditas 

mempin penurunan seiring penguatan dollar AS. Mata uang tersebut men-

guat karena investor mulai beralih dari euro karena meningkatnya kembali 

kekhawatiran seputar masalah utang Eropa. Euro tercatat melemah 0,8% 

atas dollar AS. 
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 PT Hanson International Tbk (MYRX) sedang menggarap kerjasama di 

sektor pertambangan nikel dan tembaga di kawasan Indonesia Timur bersa-

ma Jinchuan Mining Group asal China. Keduanya tengah melakukan studi 

intensif dalam proyek tambang potensial di Indonesia. Penandatanganan 

kerjasama telah dilakukan pada tanggal 16 September 2010 antara kedua 

perusahaan. Kesepahaman tersebut akan dilanjutkan dalam merealisasikan 

proyek tambang potensial, terutama di sumber daya nikel dan tembaga. 

 PT BW Plantation Tbk (BWPT) akan menerbitkan obligasi sebanyak-

banyaknya sebesar Rp 700 miliar. Dana hasil penerbitan obligasi tersebut 

rencana akan digunakan untuk ekspansi usaha pada tahun 2011 dan 2012 

serta sebesar 20%-30% akan digunakan untuk refinancing hutang janka pen-

dek perseroan. 

 PT Buana Finance Tbk (BBLD) telah menandatangani perjanjian kredit 

dengan Bank Panin senilai Ro 200 miliar. Pinjaman ini dijamin dengan 

piutang milik perseroan sebesar 110% dari jumlah terutang. Sedangkan 

jangka waktu fasilitas pinjaman tersebut selama 36 bulan. 

 PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) terus menggenjot kinerjanya. Perus-

ahan propertin ini berencana membangun superblock yang didalamnya 

memuat kawasan komersial dan hotel. Untuj pembangunan superblock ini, 

ASRI berencana menyerahkan lahan seluas 20 hektare (ha). Perseroan mem-

perkirakan nilai proyek ini melebih Rp 1,2 triliun. 

 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) akan menggunakan dana inter-

nal untuk mengakuisisi Bank Bukopin (BBKP). BBRi telah menyiapkan dana 

dari laba yang ditahan selama ini. 

 PT Charoen Pokphand Tbk (CPIN) akan mengusulkan perubahan nilai 

nominal saham (stock split) dari Rp 50 per saham menjadi Rp 10 per saham 

(rasio 1:5). Rencana tersebut akan disampaikan kepada pemegang saham 

untuk dimintakan persetujuan rapat umum pemegang saham luar biasa 

(RUPSLB) pada 19 Oktober 2010.  

 PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) tahun ini diperkirakan telah 

membukukan laba bersih sekitar Rp 165 miliar hingga akhir kuartal III lalu. 

Hal tersebut sesuai asumsi perseroan yang telah mencatat laba bersih seki-

tar 75% dari target tahun ini yang mencapai Rp 220 miliar. Perseroan di-

perkirakan telah membukukan pendapatan sekitar Rp 1,12 triliun tahun ini, 

 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (4 Okt 10) 

IHSG  : 3.569,45 

Point of Change : + 22,38 

Advancers : 117  

Unchanged : 73 

Decliners : 115 

Market Value : 5.787,71(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.753,74(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.220,84(Rpbn)     

Foreign Net :    532,90(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Posisi cadangan devisa per 21 September 2010 telah mencapai US$ 83,9 

miliar atau naik US$ 2,6 miliar dari posisi Agustus US$ 81,3 miliar. Kenaikan 

cadangan devisa tersebut dipicu oleh adanya penarikan utang dan pen-

erimaan dari migas. Selain itu peningkatan cadangan devisa juga ditopang 

oleh apresiasi rupiah dan melemahnya nilai tukar dollar AS disbanding mata 

uang lain. 

 Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution memperkirakan laju inflasi 

tahun depan akan meningkat karen dorongan inflasi mulai makin meninggi 

dalam beberapa tahun terakhir akibat penyesuaian terhadap “administered 

prices (harga yang ditetapkan pemerintah). Harga yang ditetapkan 

pemerintah antara lain faktor tarif dasar listrik dan tarif tol maupun sektor 

jasa lainnya. 

 Bank Indonesia (BI) merasa kecewa terhadap hasil stress test yang dilakukan 

IMF (International Monetery Fund) yang menyatakan rasio kredit macet 

(NPL) perbankan RI akan mencapai 31,5% di 2011. Proyeksi itu berseber-

angan dengan kondisi perekonomian RI ke depan.  

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      81.38       -0.09 

Gold Spot  1315.40       -1.40 

Cooper  365.850     -0.550 

Silver      21.885    -0.151 

Natural Gas      3.727      0.000 6.00%
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 Cermati INAF. Harga saham PT Indofarma Tbk (INAF) akan dikerek Ban-

dar ke level Rp 140 per saham dalam waktu dekat. Hal ini dipicu rumor di 

kalangan pelaku pasar modal yang menyebutkan perseroan mendapat-

kan lisensi untuk produk obat kesehatan dari perusahaan farmasi Inggris. 

Kontrak tersebut berjangka waktu delapan tahun dengan nilai transaksi 

US$ 65 juta atau sekitar Rp 580 miliar. 

 Cermati DAVO. Bandar kabarnya bakal mengerek harga saham PT 

Davomas Abadi Tbk (DAVO) dalam waktu dekat ke level Rp 100-125 per 

saham. Hal itu terpicu gossip di kalangan pelaku pasar modal yang 

menyatakan investor strategis dari luar negeri tertarik menjadi standbuy-

er dari emisi obligasi yang akan diterbitkan perseroan. Investor tersebut 

meminati saham DAVO setelah lembaga pemeringkat internasional 

Moody’s menaikan peringkat oblgasi DAVO> 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Senin (4/10) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Pending Home Sales  4.3% 2.8% 5.2% 

    Factory Orders -0.5% -0.3% 0.1% 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


